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MOTTO 

 
 
 
 
 
 
 

 ”…ومن يتّقِ اللَّه يجعلْ لَه مخرجا
زريو نمو سِبتحثُ لا ييح نم قْه 
"…لَى اللَّهكَّلْ عوتي هبسح وفَه 

 
 (At-talaq: 2-3) 

 
 
 
 
 

AArrttiinnyyaa  ::  
  

““……  DDaann  bbaarraanngg  ssiiaappaa  yyaanngg  bbeerrttaakkwwaa  kkeeppaaddaa  AAllllaahh  nniissccaayyaa  DDiiaa  aakkaann  
mmeennggaaddaakkaann  bbaaggiinnyyaa  jjaallaann  kkee  lluuaarr..  DDaann  mmeemmbbeerriinnyyaa  rreezzeekkii  ddaarrii  aarraahh  
yyaanngg  ttiiaaddaa  ddiissaannggkkaa--ssaannggkkaannyyaa..  DDaann  bbaarraanngg  ssiiaappaa  yyaanngg  bbeerrttaawwaakkaall  
kkeeppaaddaa  AAllllaahh  nniissccaayyaa  AAllllaahh  aakkaann  mmeennccuukkuuppkkaann  ((kkeeppeerrlluuaann))  nnyyaa……””  

(At-talaq: 2-3) 
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ABSTRAK 
 

Bank Syariah sebagaimana bank konvensional memiliki fungsi sebagai 
perantara jasa keuangan (financial intermediary), memiliki tugas pokok yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 
masyarakat dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan mendasar antara kedua 
bank tersebut hanyalah bank syariah melakukan kegiatan usahanya tidak 
berdasarkan bunga (interest fee), namun didasarkan pada prinsip syariah atau 
prinsip pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle). 

Pembiayaan merupakan suatu fasilitas dalam dunia bisnis, dan digunakan 
untuk membantu seseorang atau badan usaha, yang memerlukan suntikan dana 
guna memperbesar usahanya. Secara sederhana pembiayaan merupakan suatu 
pinjaman dengan syarat-syarat tertentu, yang pengembaliannya dapat dilakukan 
dengan angsuran. 

Murābahah merupakan pembiayaan bank syariah melalui system jual beli 
untuk atau jasa dengan kesepakatan keuntungan dan jangka waktu tertentu. 
Mekanisme ini bisa digunakan untuk kebutuhan modal kerja atau kepemilikan 
sebuah barang dengan cara dicicil. Murabahah merupakan akad jual beli barang 
dengan menyatakan harga perolehan dan marjin keuntungan yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. 

Dari uraian diatas, bahwa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia(SWBI), Non 
Performing Finance (NPF) serta suku bunga bank konvensional diduga memiliki 
pengaruh terhadap pembiayaan murābahah. Faktor-faktor yang diduga 
berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan murābahah pada penelitian ini adalah 
Non Performing Financing (NPF), SWBI, DPK, serta suku bunga kredit bank 
konvensional. 

 Pemilihan NPF sebagai variabel independen karena NPF merupakan 
perbandingan antara jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan jumlah total 
pembiayaan. Peningkatan jumlah NPF akan meningkatkan jumlah PPAP 
(Penyisihan Penghapusan Aset Produktif) yang perlu dibentuk oleh pihak bank. 
Jika hal ini berlangsung terus maka akan mengurangi modal bank. Karena NPF 
dapat mempengaruhi jumlah modal, maka secara logika peningkatan nilai NPF 
akan menurunkan jumlah pembiayaan dalam hal ini adalah murābahah.Variable-
variabel yang mempengaruhi pembiayaan murābahah pada Bank Syariah 
Mandiri, antara lain: Simpanan atau dana pihak ketiga (DPK), NPF (Non 
Performing Financing), Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), Suku Bunga 
konvensional.  

Hasil secara parsial menunjukkan bahwa NPF, SWBI, Suku bunga 
konvensional dan DPK berpengaruh secara signifikan terhadap  pembiayaan 
murābahah pada Bank Syariah Mandiri, dan variabel DPK terbukti sebagai 
variabel yang dominan berpengaruh terhadap pembiayaan murābahah 
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KATA PENGANTAR 

 بسم االله ا لرحمن ا لرحيم

 الحمد الله ر ب العا لمين وبه نستعين على امورالد نيا والد ين أشهد أ ن لا إله إلا

 االله و أشهد أ ن محمدا رسول االله و الصلا ة و السلا م على اشرف الا نبياء

:رسلين سيد نا ومولا نا محمد وعلى اله وصحبه اجمعين أما بعدموال  
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BAB I 

PENDAHULUAN  
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Bank Syariah sebagaimana bank konvensional memiliki fungsi sebagai 

perantara jasa keuangan (financial intermediary), memiliki tugas pokok yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada 

masyarakat dalam bentuk fasilitas pembiayaan. Perbedaan mendasar antara kedua 

bank tersebut hanyalah bank syariah melakukan kegiatan usahanya tidak 

berdasarkan bunga (interest fee), naming didasarkan pada prinsip syariah atau 

prinsip pembagian keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing principle).1 

Pembentukan Bank Syari'ah, semula banyak diragukan, alasannya; 

pertama, banyak orang beranggapan bahwa sistem perbankan bebas bunga 

(interest free) dan riba adalah sesuatu yang tak mungkin dan tak lazim, kedua, 

adanya pertanyaan tentang bagaimana bank akan membiayai operasinya.2 Tetapi 

di lain pihak, Bank Syari'ah adalah satu alternatif sistem ekonomi Islam.  

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas menghimpun 

dana masyarakat serta menyalurkannya dengan mekanisme tertentu. 

Penghimpunan dana dilakukan melalui simpanan dan investasi seperti, giro 

                                                 
1 Dahlan Slamet, Manajemen Lembaga Keuangan (Jakarta: Intermedia, 1995), hlm 66 
 
2 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 

Hoeve, 1994), hlm. 233 
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wadiah, tabungan dan deposito berjangka.3 sedangkan penyaluran dana dilakukan 

dengan beberapa macam akad seperti, murābahah, istisnā’, mud ārabah, 

musyārakah, ijārah dan salām.  

Total pembiayaan dengan prinsip bagi hasil tidak pernah lebih dari 

setengah total pembiayaan dengan prinsip jual beli. Hal tersebut merupakan 

sebuah fenomena yang menarik karena diharapkan pembiayaan dengan prinsip 

bagi hasil diharapkan lebih menggerakkan sektor riil karena menutup 

kemungkinan disalurkannya dana pada kepentingan konsumtif dan hanya pada 

usaha produktif. Bila ditinjau dari konsep bagi hasil, maka harus ada return yang 

dibagi, hal tersebut hanya bisa terjadi bila uang digunakan untuk usaha produktif. 

Bila ditinjau dari prinsip ketaatan terhadap syariah, pembiayaan dengan prinsip 

jual beli dan sewa menimbulkan celah lebih besar untuk melakukan 

penyimpangan terhadap prinsip syariah.4  

Data bank Indonesia menyebutkan murābahah sepanjang tahun 2007 

mendominasi pembiayaan perbankan syariah yaitu mencapai Rp. 16,55 triliun 

atau 59,24% dari total pembiayaan 2007 Rp. 27,94 triliun. Selanjutnya adalah 

pembiayaan mud ārabah (bagi hasil) yaitu sebesar Rp. 5,6 triliun atau 19, 96% 

serta pembiayaan musyārakah (penyertaan) yaitu Rp. 4,40 triliun atau 15,77%.  

                                                 
3  Wiroso, Jual Beli Murābahah, Cet. 1 (Yogyakarta:UII Press, 2005), hlm. 9 
 
4 Donna, D. Roesmara, Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Loan to Deposit 

Ratio di Propinsi DIY, Pusat Studi Ekonomi dan Kebijakan Publik, (Yogyakarta: UGM, 2005), 
hlm. 75 
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Produk pembiayaan dengan sistem bagi hasil seolah-olah tidak berdaya 

untuk menjadi pendamping operasional perbankan syariah. Sehingga pembiayaan 

dengan sistem jual beli menjadi pengganti sebagai produk inti dari beroperasinya 

bank syariah, seperti murābahah, salām dan istishna. Tercatat dalam data statistik 

Bank Indonesia bulan Maret tahun 2008, pembiayaan murābahah masih tetap 

menjadi unggulan perbankan syariah. Meskipun sudah mulai mengalami 

penurunan tiap bulannya. Persentase pembiayaan jual beli dengan akad. 5  

Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan bank umum syariah yang 

memiliki peranan penting kedua setelah Bank Muamalat Indonesia (BMI). 

Pembiayaan murābahah yang telah disalurkan oleh bank syariah mandiri akhir 

tahun 2007 sebesar Rp. 5,18 triliun, sedangkan untuk pembiayaan mud ārabah 

sebesar Rp. 2,34 triliun dan pembiayaan musyārakah sebesar Rp. 1,99 triliun. Hal 

ini menunjukan bahwa pembiayaan dengan basis jual beli (murābahah) di bank 

syariah mandiri (BSM) memiliki kontribusi yang lebih besar dibandingkan 

penbiayaan dengan basis bagi hasil (mud ārabah dan musyārakah), padahal dalam 

konsep islam pembiayaan yang lebih dianjurkan adalah pembiayaan dengan basis 

bagi hasil.  

Murābahah merupakan pembiayaan bank syariah melalui system jual beli 

untuk atau jasa dengan kesepakatan keuntungan dan jangka waktu tertentu. 

Mekanisme ini biasa digunakan untuk kebutuhan modal kerja atau kepemilikan 

                                                 
5 www.google.co.id,  Tanggal 18 Februari 2009. 
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sebuah barang dengan cara dicicil. Murābahah merupakan akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan margin keuntungan yang disepakati oleh 

penjual dan pembeli. 

Penelitian Hendarwati menunjkan bahwa secara keseluruhan variable 

independent yang terdiri dari simpanan, nisbah bagi hasil, NPF (Non Performing 

Financing) mempengaruhi jumlah pembiayaan. 6  

SWBI selain menjadi piranti untuk pengendalian uang beredar juga 

dijadikan sarana penitipan jangka pendek khususnya bagi bank yang mengalami 

kelebihan likuiditas.7 Pada saat tertentu, SWBI menarik bagi perbankan syariah 

untuk menanamkan dananya pada instrument ini dibandingkan disalurkan melalui 

pembiayaan karena adanya berbagai faktor, diantaranya faktor resiko. Oleh 

karena itu, dalam penelitian ini diduga tingkat SWBI mempengaruhi tingkat 

pembiayaan murābahah perbankan syariah. Apabila semakin tinggi SWBI, maka 

jumlah pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah akan berkurang.  

Harga substitusi dari pembiayaan murābahah Bank Syariah didekati 

dengan suku bunga kredit bank umum untuk konsumsi. Common sensenya 

semakin tinggi suku bunga kredit, maka masyarakat akan mencari alternativ 

sumber modal lain, salah satunya adalah perbankan syariah sehingga diduga 

                                                 
6  Ika hendarwati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan (Loan0 pada 

perbankan syariah,” Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, Tidak 
dipublikasikan (2005) 

 
7  Nurhayati Siregar, “Analisis Faktor-faktor Yang Memepengaruhi Penyaluran Dana 

Perbankan Syariah Di Indonesia,“  Tesis Program Ilmu Manajemen Universitas Sumatera Utara, 
Tidak Dipublikasikan, (2005)  
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permintaan pembiayaan bank syariah akan bertambah. Oleh karena itu, diduga 

suku bunga kredit bank umum konvensional berpengaruh terhadap jumlah dan 

yang disalurkan oleh bank syariah melalui pembiayaan murābahah. 

Dari uraian diatas, bahwa Sertifikat Wadiah Bank Indonesia(SWBI), Non 

Performing Finance (NPF) serta suku bunga bank konvensional diduga memiliki 

pengaruh terhadap pembiayaan murābahah. Oleh karenanya penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui seberapa besar pengaruh variable independent 

terhadap dependen. Penelitian ini mengambil judul: Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Murābahah Di Bank Syariah Mandiri Periode 

Tahun 2004-2007.”  

 

B. Pokok masakah 

Dari sejak awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dari sisi 

pembiayaan, akad murābahah lebih mendominasi pembiayaan dibandingkan 

pembiayaan dengan akad mudārabah dan akad musyārakah. Pada akad inilah 

karakteristik dasar perbankan syariah terbentuk. Akad tersebut merupakan akad 

dengan sistem bagi hasil. Perbankan syariah dengan sistem bagi hasil inilah yang 

menjadi pembeda dengan bank konvensional. 

Pertumbuhan pembiayaan murābahah yang demikian cepat dibandingkan 

pembiayaan mudārabah, menimbulkan sejumlah pertanyaan terkait denagn faktor-

faktor yang mendukung pertumbuhan pembiayaan murbahah yang pesat.  
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Dari uraian di atas, dapat dirumuskan pokok permasalahan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pembiayaan murābahah pada 

Bank Syariah Mandiri? 

2. Faktor manakah yang paling kuat pengaruhnya terhadap pembiayaan 

murābahah pada Bank Syariah Mandiri? 

 

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian:  

a) Melakukan perhitungan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi   

pertumbuhan pembiayaan murābahah di Bank Syariah Mandiri. 

b) Melakukan perhitungan terhadap faktor yang diduga paling berpengaruh 

terhadap pembiayaan murābahah di Bank Syariah Mandiri. 

2.  Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Peneliti: 

1) Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis fenomena 

ekonomi dan keuangan khususunya menyangkut kinerja Bank Syariah 

Mandiri. 

2) Memberikan pemahaman yang baru dan lebih mendalam tentang 

pembiayaan murābahah di Bank Syariah Mandiri.  
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b. Bagi Praktisi: 

1) Menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi para nasabah dalam 

proses pengambilan keputusan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri. 

2) Memberikan pemahaman yang baru dan lebih mendalam tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan murābahah di Bank 

Syariah Mandiri. 

c. Bagi  Akademisi: 

1) Memberikan sumbangan atau kontribusi terhadap pengembangan teori 

manajeman bank syariah mandiri 

2) Mendorong  untuk dilakukan kajian dan penelitian yang lebih lanjut 

mengenai Bank Syariah Mandiri. 

3) Berguna sebagai bahan pertimbangan dan informasi bagi peneliti lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Penelitian ini dapat menambah 

wawasan dan kepustakaan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.  

 

D. Telaah Pustaka 

Pembahasan mengenai pembiayaan murābahah di Bank Syari'ah sudah 

banyak di bahas baik dalam bentuk buku, jurnal, maupun karya ilmiah seperti: 

skripsi dan tesis, disertasi, dan karya lainnya. Dan untuk mendukung persoalan 

yang lebih mendalam terhadap masalah di atas, penyusun berusaha melakukan 

penelitian terhadap literatur yang relevan dengan pokok masalah dalam 

penyusunan skripsi ini. 
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Dewi Yulianti Fuadah dalam skripsinya yang berjudul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan investasi Mudārabah dan Musyārakah di Bank 

Syariah Mandiri,” mengungkapkan bahwa simpanan modal sendiri sebagai 

variabel independen berpebgaruh terhadap besarnya pembiayaan investasi yang di 

berikan oleh bank syariah mandiri tetapi NonPerforming financing (NPF) tidak 

berpengaruh terhadap besarnya pembiayaan investasi yang di berikan oleh Bank 

Syariah Mandiri.8  

Ika hendarwati dalam skrupsinya yang berjudul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan (Loan) pada perbankan Syariah menyimpulkan 

bahwa secara keseluruhan variabel independen yang terdiri dari simpanan, nisbah 

bagi hasil, NPF (Non Performing Financing) mempengaruhi variabel dependen 

(jumlah pembiayaan). 9 

Penelitian Maryanah dengan judul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan bagi hasil di Bank Syariah Mandiri,” menyebutkan bahwa penelitian 

tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah dana pihak ketiga, profit dan NPF 

(Non Performing Financing) dalam jangka panjang maupun jangka pendek 

memberikan pengaruh terhadap jumlah pembiayaan bagi hasil di Bank Syariah 

Mandiri. Dimana hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa DPK dalam jangka 
                                                 

8 Dewi Yulianti Fuadah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Investasi 
Mudārabah Dan Musyarakah Di Bank Syariah Mandiri.,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, Tidak Dipublikasikan, (2008) 

 
9 Ika Hendarwati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan (Loan) Pada 

Perbankan Syariah,” Skripsi Ekonomi Manajemen Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, Tidak 
Dipublikasikan, (2005) 
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panjang memberikan pengaruh terhadap jumlah pembiayaan bagi hasil di Bank 

Syariah Mandiri tetapi juga untuk jangka pendek DPK tidak mempunyai 

pengaruh. Profit (pendapatan bagi hasil) baik dalam jangka panjang maupun 

pendek mempunyai pegaruh terhadap jumlah pembiayaan bagi hasil di Bank 

Syariah Mandiri. Sedangkan NPF dalam jangka panjang signifikan 

mempengaruhi jumlah pembiayaan bagi hasil di BSM dan jangka pendek NPF 

tidak signifikan mempengaruhi realisasi pembiayaan bagi hasil. 10 

Di dalam penelitian yang dilakukan oleh Beng dan Ying (2001) dalam 

Dona (2006) melakukan penelitian terhadap penurunan kredit pada masa krisis di 

Malaysia. Variable yang digunakan adalah tingkat keuntungan riil dan pinjaman 

(dependen), indeks produksi industri, kapasitas pinjaman, dan Non Performing 

Loan (NPL). Model yang digunakan adalah Full Maximum Likelihood Procedure. 

Hasil penelitian ini adalah kebijakan moneter yang ketat bersamaan dengan 

terpuruknya permodalan berpengaruh terhadap penawaran kredit.11 

Faktor-faktor yang diduga berpengaruh terhadap jumlah pembiayaan 

murābahah pada penelitian ini adalah Non Performing Financing (NPF), SWBI, 

serta suku bunga kredit bank konvensional. 

                                                 
10  Maryanah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Bagi Hasil Di Bank 

Syariah Mandiri,” Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis Islami, Vol.4, No1 (Januari-Maret 2008) 
hlm. 1-19 

 
11 Beng, GW., dan Ying, SL. (2001). Credit Crunch During a Currency Crisis The 

Malaysian Experience. ASEAN Economics Bulletin, 18(2):176-192. Dikutip dari penelitian 
Donna, D . Roesmara,. Identifikasi Factor-Faktor Penyebab Rendahnya Loan To Deposite Ratio 
Di Propinsi DIY, Pusat Studi Ekonomi Dan Kebijakan Public UGM, Yogyakarta, 2002.  
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 Pemilihan NPF sebagai variabel independen karena NPF merupakan 

perbandingan antara jumlah pembiayaan yang bermasalah dengan jumlah total 

pembiayaan. Peningkatan jumlah NPF akan meningkatkan jumlah PPAP 

(Penyisihan Penghapusan Aset Produktif) yang perlu dibentuk oleh pihak bank. 

Jika hal ini berlangsung terus maka akan mengurangi modal bank. Karena NPF 

dapat mempengaruhi jumlah modal, maka secara logika peningkatan nilai NPF 

akan menurunkan jumlah pembiayaan dalam hal ini adalah murābahah dan 

mudārabah.12 

Penggunaan SWBI selain menjadi piranti untuk pengendalian uang 

beredar juga dijadikan sarana penitipan jangka pendek khususnya bagi bank yang 

mengalami kelebihan likuiditas. Pada saat tertentu, SWBI menarik bagi 

perbankan syariah untuk menanamkan dananya pada instrumen ini dibandingkan 

disalurkan melalui pembiayaan karena adanya berbagai faktor, diantaranya faktor 

resiko. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diduga tingkat  SWBI mempengaruhi 

tingkat pembiayaan murābahah perbankan syariah. Apabila semakin tinggi tingkat 

bonus SWBI, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah akan 

berkurang.13  

Pemilihan variabel suku bunga kredit dalam penelitian ini dilandasi oleh 

penelitian yang telah dilakukan, bahwa harga substitusi dari pembiayaan 
                                                 

12 Beng, NPF Berpengaruh Terhadap Penyisishan Penghapusan Asset Produktif, 
(Skripsi, UII Yoygyakarta: tidak diterbitkan, 2001), hlm. 30 

 
13  Siregar Nurhayati, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyaluran Dana dan 

Perbankan Syariah di Indonesia, ( Tesis, USU Medan: tidak diterbitkan, 2004), hlm. 29 
 



 

 

11

murābahah bank syariah didekati dengan suku bunga kredit bank umum untuk 

konsumsi. Common sensenya semakin tinggi suku bunga kredit, maka masyarakat 

akan mencari alternatif sumber modal lain, salah satunya adalah perbankan 

syariah sehingga diduga permintaan pembiayaan bank syariah akan bertambah. 

Oleh karena itu, diduga  variabel suku bunga kredit bank umum konvensional 

berpengaruh terhadap jumlah dana yang disalurkan oleh bank syariah melalui 

pembiayaan murābahah.14 

Sementara itu, dalam penelitian Siregar yang berjudul ”Analisis Faktor-

Faktor Yang Mepengaruhi Penyaluran Dana Perbankan Syariah Di Indonesia” 

dalm penelitian ini siregar melakukan penelitian dengan berdasarkan pengalaman 

bank konvensional bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi penyaluran 

dana perbankan syariah, yakni Dana Pihak Ketiga (DPK), Bonus Sertifikat 

Wadiah Bank Indonesia (SWBI), dan pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing (NPF). Siregar melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap penyaluran dana atau 

pembiayaan bank syariah. Dengan menggunakan analisis deskriptif, penelitian ini 

juga melihat bank syariah yang biasanya dianggap sebagai bank yang 

menjalankan sistem bagi hasil.  

Hasil analisis regresi dalam penelitian Siregar menunjukkan bahwa 

variabel bonus SWBI berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap 

                                                 
14 Yusoff, LLM., Rahman, AA., dan Alias,N., Inetrest Rate and Loan Supply: Islamic 

Versus Conventional Banking System.(2001 Jurnal Ekonomi Malaysia), hlm. 35:61-68 
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penyaluran dana. Artinya, bila bonus SWBI naik maka bank syariah tidak 

membeli SWBI tetapi tetap menyalurkan dananya kepada masyarakat. Sementara 

variabel DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran dana. 

Artinya, kenaikan DPK akan menyebabkan naiknya penyaluran dana bank syariah 

dan sebaliknya, penyaluran dana akan turun jika jumlah DPK turun. Variabel 

NPF ditemukan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran dana. 

Artinya, kenaikan NPF akan menyebabkan penyaluran dana berkurang atau 

sebaliknya menurunnya jumlah NPF akan menaikkan jumlah penyaluran dana 

bank syariah kepada masyarakat. 15 

Penelitian yang akan penyusun lakukan merupakan bentuk penelitian yang 

hampir sama dengan salah satu bentuk penelitian di atas. Perbedaan signifikan 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu NPF 

(Non Performing Finance), SWBI serta suku bunga konvensional dengan  

menggunakan data laporan keuangan bulanan bank syariah mandiri lewat situs 

resminya www.syariahmandiri.com serta situs resmi bank Indonesia 

www.bi.go.id. Dari bulan januari 2004 sampai September 2007.dalam penelitian 

ini variabel independent terdiri dari NPF, SWBI serta suku bunga konvensional. 

Sedangkan variable dependenya adalah pembiayaan murābahah.  

 

                                                 
15 Nurhayati Siregar, ”Analisis Faktor-Faktor Yang Mepengaruhi Penyaluran Dana 

Perbankan Syariah Di Indonesia” Tesis Program Ilmu Manajeman Universitas 
Sumatra Utara, 2005. 
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E. Kerangka Teoritik 

Perbankan adalah suatu lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, 

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberi jasa 

pengiriman uang. Menurut sejarah perekonomian, pembiayaan yang dilakukan 

dengan akad syariah, telah menjadi tradisi umat islam sejak zaman Rasulullah 

SAW. Di antaranya praktek menerima penitipan harta, meminjamkan uang untuk 

keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang.16  

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang usaha produknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalulintas pembayaran serta peredaran 

uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, 

usaha bank akan selalu berkaitan dengan masalah uang sebagai dagangan 

usahanya.17 

Pengertian pembiayaan secara luas, berarti financing atau pembelanjaan, 

yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah 

direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam 

arti sempit,  pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan 

oleh lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabah.18 

                                                 
16 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqh dan Keuangan, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm. 18 
 
17 Heri Sudarsono, Bank Dan Lembag Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonosia, 2004), 

hlm. 27 
 
18 Muhammad, Menejmen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), hlm. 

260 
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Sedangkan pembiayaan berdasarkan prinsip syriah adalah penyediaan 

uang atau tagihan lain yang dipersamakan dengan ini berdasarkan persetujuan 

atau kesepakatan antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan bagi hasil. 

Produk penyaluran dana pada bank syariah dapat dikembangkan dengan 

tiga model, yaitu transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang 

dilakukan dengan prinsip jual beli, transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan 

jasa dilakukan dengan prinsip sewa, dan transaksi yang ditujukan untuk 

kerjasama yang ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa dengan 

prinsip bagi hasil.19 Sedangkan salah satu bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip 

jual beli adalah pembiayaan murābahah, bank sebagai penjual dan nasabah 

sebagai pembeli, barang diserahkan segera dan pembayaran dilakukan secara 

tangguh.  

 Dalam teori risiko pada bank syariah memberikan penjelasan dimana Risiko 

merupakan volatilitas suatu hasil yang tidak diekspektasi, secara umum juga merupakan 

volatilitas nilai dari asset/kewajiban dari bunga. Risiko dapat dihubungkan dengan 

kemungkinan terjadinya akibat buruk (kerugian) yang tidak diinginkan atau tidak 

terduga. Risiko dapat didefinisikan sebagai kemungkinan kerugian dari suatu investasi 

akibat perubahan kondisi yang mempengaruhi nilai dari investasi tersebut. Risiko 

                                                 
19 Mudrajad Kuncoro dan Suharjono, Manajeman Perbankan, Teori Dan Aplikasi, Cet. 

Ke I, (Yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 155 
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mempunyai hubungan yang positif dan linear dengan return yang diharapkan dari 

suatu investasi. Oleh karena itu, semakin besar return yang diharapkan dari suatu 

investasi, maka semakin besar pula resiko yang harus ditanggung oleh seorang 

investor. 

 Risiko dapat berupa potensi terjadinya suatu peristiwa (events) yang mampu 

memberikan pengaruh negatif yang dapat menimpa siapa saja, apa saja, kapan saja, 

dan dimana saja. Tak terkecuali terhadap perbankan, resiko yang terjadi tentunya dapat 

menimbulkan kerugian karenanya perlu dicegah dan jika terlanjur terjadi maka wajib 

hukumnya ditanggulangi. Secara spesifik Bank Indonesia menyebutkan terdapat delapan 

jenis resiko yang perlu diwaspadai, dipantau dan selanjutnya ditanggulangi, yaitu: 1) 

resiko kredit, 2) resiko pasar, 3) resiko likuiditas, 4) resiko operasional, 5) resiko hukum, 

6) resiko reputasi, 7) resiko strategik , dan 8) resiko kepatuhan. Konsep syariah 

sebenarnya tidak berkutat pada masalah agama saja, akan tetapi juga membahas untung 

rugi dan profesionalitas dalam aktivitas ekonomi. 

 Variable-variabel yang mempengaruhi pembiayaan murābahah pada Bank 

Syariah Mandiri, antara lain: 

a. Simpanan atau dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal dari 

masyarakat baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh bank dengan 

menggunakan berbagai instrument produk simpanan yang dimiliki oleh bank dan 
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ini sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak yang 

berlebihan dana dalam masyarakat dengan pihak yang kekurangan dana.20 

Setelah dana pihak ketiga telah dikumpulkan oleh bank, maka sesuai 

dengan fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana 

tersebut untuk pembiayaan.21 Simpanan dana pihak ketiga pada bank syariah 

mandiri adalah giro wadiah, tabubungan mud ārabah dan deposito mud ārabah. 

Simpanan mempunyai pengaruh yang kuat terhadap pembiayaan. Hal tersebut 

karena simpanan merupakan aset yang dimiliki oleh perbankan syariah yang 

paling besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan. Dalam hubungan dengan 

financing (pembiayaan), simpanan akan mempunyai hubungan positif dimana 

semakin tinggi tingkat simpanan pada bank akan semakin meningkat pula 

kemampuan bank dalam melakukan pembiayaan. 

b. NPF (Non Performing Financing) adalah suatu keadaan dimana nasabah sudah 

tidak sanggup lagi membayar sebagian atau seluruh kewajiban kepada bank 

seperti yang telah diperjanjikannya.22 

Jika tidak ditangani dengan baik, maka pembiayaan bermasalah 

merupakan sumber kerugian yang sangat potensial bagi bank. Karena itu, 

                                                 
20 Mudrajat kuncoro dan suharjono, manajeman perbankan, teori dan aplikasi, cet. Ke i 

(yogyakarta: BPFE, 2002), hlm. 155 
 
21 Muhammad, Manajeman Bank Syariah……, hlm. 259 
 
22 Muhammad Kuncoro dan Suharjono, Manajeman Perbankan, Teori Dan Aplikasi…., 

hlm. 462  
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diperlukan penanganan yang sistematis dan berkelanjutan.23 NPF (Non 

Performing Financing) sangat berpengaruh dalam pengendalian biaya dan 

sekaligus juga berpengaruh terhadap kebijakan pembiayaan yang akan dilakukan 

bank itu sendiri. NPF (Non Performing Financing) dapat mendatangkan dampak 

yang tidak menguntungkan, terlebih lagi bila NPF (Non Performing Financing) 

tersebut dalam jumlah besar. Dengan melihat NPF sebelumnya (t-1), bank dapat 

mempertimbangkan berapa besar pembiayaan yang akan disalurkan sekarang. 

Sehingga semakin tinggi NPF maka semakin buruk kualitas aktiva produktif bank 

tersebut yang akan mempengaruhi biaya dan permodalan bank tersebut karena 

dengan NPF yang tinggi akan membuat bank mempunyai kewajiban dan harus 

mengeluarkan biaya untuk memenuhi PPAP (Penyisihan Pengapusan Aktiva 

Produktif) yang terbentuk. Bila ini terus menerus terjadi maka modal bank akan 

tersendot untuk PPAP sehingga menurunkan nilai profitabilitas bank. Salah satu 

implikasi lain bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya pembiayaan 

bermasalah adalah hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) 

dan pembiayaan yang diberikan sehingga mengurangi perolehan laba dan 

berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank. Maka dari itu semakin tinggi NPF (Non 

Performing Financing) yang dimiliki oleh suatu bank maka bank akan lebih hati-

hati dengan mengurangi pembiayaan.  

 

                                                 
23 Mahmoeddin, As haji, Melacak Kredit Bermasalah, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 

2004), hlm. 51 
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c. Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI); 

Terkait dengan fungsi utamanya yaitu untuk menciptakan dan menjaga stabilitas 

nilai Rupiah, BI menciptakan satu instrumen khusus untuk Perbankan Syariah 

berupa SWBI (Sertifikat Wadiah Bank Indonesia) yang menggunakan akad 

wadiah. Dari instrument ini, Bank Syariah tidak mendapat bunga, tapi mendapat 

bonus (`athaya) yang tidak boleh diperjanjikan di muka. Dengan kata lain, karena 

haram menerima bunga, maka Bank Syariah tidak menggunakan SBI, melainkan 

menggunakan SWBI. Selain melalui instrumen SWBI, Bank Syariah juga dapat 

menempatkan dananya ke dalam obligasi syariah (tidak boleh menggunakan 

obligasi berbasis bunga).  

 Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) merupakan salah satu alat untuk 

penyerapan kelebihan likuiditas yang dialami oleh perbankan Islam. Bank 

Indonesia melakukan operasi pasar untuk mengendalikan jumlah uang berdar. 

Agar pelaksanaan operasi pasar terbuka berdasarkan prinsip syariah dapat 

berjalan, maka diperlukan alat khusus untuk pelaksanaan tersebut. Alat yang 

sesuai dengan prinsip syariah itu adalah SWBI.24 

 Saat ini di Indonesia, obligasi syariah yang ada menggunakan akad 

mudārabah dan ijārah. Dari obligasi mudārabah, Bank Syariah memperoleh 

bagihasil. Dari obligasi Ijārah, Bank Syariah memperoleh ujrah (fee). 

                                                 
 24 M. Hasyim Asy’ari, Analisis Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Perbankan Syariah, (Jakarta: Tesis UI, 2004), hlm. 32 
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 Terkait dengan pembiayaan Murābahah, Bank Syariah mewajibkan nasabah 

mengasuransikan pembiayaannya. Namun, asuransinya harus asuransi syariah, 

tidak boleh asuransi konvensional. Karena asuransi konvensional mengandung 

setidaknya tiga hal yang terlarang dalam pandangan syariah, yaitu gharar 

(ketidakpastian dalam jualbeli), maysir (perjudian), dan riba.  

 Dalam asuransi syariah, ada dua akad yang terjadi, yaitu akad antar sesama 

peserta (pemegang polis) dan akad antara para peserta dengan perusahaan 

asuransi. Di antara sesama peserta, akad yang digunakan adalah akad tabarru 

(sosial) yang berbentuk hibah (pemberian). Jadi, di antara para peserta terjadi 

komitmen untuk saling memberi ketika di antara para peserta ada yang tertimpa 

musibah. Dengan kata lain, hubungan di antara sesama peserta adalah hubungan 

yang berdasarkan prinsip ta`awun (saling menolong).Untuk mengelola kumpulan 

dana-dananya tersebut, para peserta akan meminta jasa perusahaan asuransi. Akad 

yang digunakan antara para peserta dengan perusahaan asuransi tersebut adalah 

akad ijārah (sewa-menyewa). Berdasarkan akad ini, peserta berkewajiban 

membayar sewa dalam bentuk premi kepada perusahaan asuransi, sementara 

perusahaan asuransi berkewajiban mengelola dana-dana tersebut, melakukan 

proses underwriting, proses klaim, dan sebagainya. Di samping itu, perusahaan 

asuransi berkewajiban menginvestasikan dana-dana tersebut ke dalam berbagai 

instrumen berbasis non-bunga.25 

                                                 
25 Wawancara dengan bapak Imam Rasydin selaku pimpinan Bank Syariah Mandiri 

Cabang Kuningan, Tanggal, 25 April 2009 
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Sertifikat Wadiah Bank Indonesia yang selanjutnya disebut SWBI 

merupakan bukti penitipan dana wadiah. adalah penitipan dana berjangka pendek 

dengan menggunakan prinsip wadiah yang disediakan oleh Bank Indonesia bagi 

Bank Syariah atau UUS. Penitipan Dana Wadiah dapat berjangka waktu 7 (tujuh) 

hari, 14 (empat belas) hari, dan 28 (dua puluh delapan) hari. 

Sedangkan karakteristik SWBI sebagaimana diterangkan dalam pasal 6 

Peraturan BI Tahun 2004 tersebut adalah, Pertama, SWBI diterbitkan dan 

ditatausahakan tanpa warkat (scripless) dan kedua, SWBI tidak dapat 

diperjualbelikan (non negotiable). Benefit yang diberikan dari SWBI bukan bunga 

didasarkan atas system diskonto, akan tetapi apa yang dinamakan dengan bonus. 

Fungsi SWBI dikatakan sebagai SBI bagi perbankan syariah, secara tidak 

langsung menyebabkan apabila naik turunnya tingkat suku bunga SBI berdampak 

juga terhadap perkembangan perbankan syariah. 

d.  Suku Bunga bank konvensional 

Bunga didefinisikan sebagai tingkat suku bunga kredit yang diberikan oleh bank 

umum konvensional kepada nasabahnya untuk kategori pinjaman konsumsi. 

Bunga merupakan balas jasa atas tabungan, tetapi bersifat pembayaran untuk 

pinjaman uang 

Bunga ditentukan oleh interaksi penawaran dan permintaan akan dana 

pinjaman. Oleh karena itu, tabungan dan investasi selalu sama besarnya 

(seimbang). Suku bunga ditentukan oleh harga kredit, dan karena itu diatur oleh 

interaksi penawaran dan permintaan modal. Suku bunga tidak lain adalah harga 
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yang menyamakan tabungan atau penawaran kredit ditambah dengan tambahan 

bersih dari kenaikan jumlah uang dalam suatu periode tertentu, dan permintaan 

kredit atau investasi ditambah uang kas neto dalam periode tersebut. Bunga bukan 

sebagai harga atau balas jasa atas tabungan, tetapi bersifat pembayaran untuk 

pinjaman uang. Dengan demikian, maka penentuan besaran bunga di bank 

konvensional dapat berimbas pada permintaan pembiayaan di perbankan syariah. 

Bank syari’ah seharusnya tidak hanya menjadikan tingkat suku bunga 

sebagai rujukan dalam penentuan harga jual (pokok + margin) produk 

murābahah. Cara penetapan margin yang hanya mengacu pada suku bunga 

merupakan langkah sesat sekaligus menyesatkan dan lebih berat lagi dapat 

merusak reputasi bank syari’ah. Dalam prakteknya, barangkali tingginya margin 

yang diambil oleh pihak bank syari’ah adalah untuk mengantisipasi naiknya suku 

bunga di pasar atau inflasi. Sehingga kalau terjadi kenaikan suku bunga yang 

besar, maka bank syari’ah tidak mengalami kerugian secara riil, namun demikian 

apabila suku bunga di pasar tetap stabil atau bahkan turun, maka margin 

murābahah akan lebih besar dibandingkan dengan tingkat bunga pada bank 

konvensional. 

Sebaiknya, penetapan harga jual murābahah dapat dilakukan dengan cara 

Rasulullah ketika berdagang. Dalam menentukan harga penjualan, Rasul secara 

transparan menjelaskan berapa harga belinya, berapa biaya yang telah dikeluarkan 

untuk setiap komoditas dan berapa keuntungan wajar yang diinginkan. Cara yang 
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dilakukan oleh Rasulullah ini dapat dipakai sebagai salah satu metode bank 

syari’ah dalam menentukan harga jual produk murābahah.26 

 

F. Hipotesis Penelitian. 

Berdasarkan pada pokok masalah dan kerangka teoritik di atas, dapat 

ditarik jawaban sementara (hipotesis) yang akan diuji kebenarannya. Adapun 

rumusan dugaan sementara (hipotesis) yang diajukan dalam penelitian ini 

dinyatakan sebagai berikut: 

1aH : NPF (Non Performing Financing) berpengaruh negatif dan signifikan  

terhadap pembiayaan murābahah. 

2aH : SWBI berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan        

murābahah.   

3aH : Bunga Kredit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

murābahah. 

 

 

 

  

 

    

                                                 
26 Hasil wawancara dengan Imam Rasydin selaku Pimpinan Bank Syariah Mandiri 

Cabang Kuningan Jawa Barat, Tanggal 25 April 2009 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau, dapat pula disebut sebagai 

penelitian empiris,27 yaitu penelitian yang data dan informasinya diperoleh 

dari kegiatan di kancah (lapangan) kerja penelitian, untuk memperoleh data 

primer, karena data akan diperoleh dari Bank Syariah Mandiri  yaitu berupa 

laporan keuangan periode 2004-2007. 

2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat asosiatif /hubungan yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan antara dua variable atau lebih. Dari penelitian ini dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejolak ekonomi.28 Di samping bersifat asosiatif, penelitian 

ini juga bersifat deskriptif analitik, yaitu menjelaskan mengenai seberapa 

besar hubungan NPF, SWBI dan Suku bunga konvensional terhadap 

pembiayaan murābahah di Bank Syariah Mandiri  periode 2004-2007.   

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan aplikasi, karena serangkaian observasi (pengukuran) 

                                                 
27 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, Cet. 1, (Yogyakarta: UII Press, 

2005), hal. 34 
 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm.29 
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dinyatakan dalam angka-angka.29 Penelitian ini juga dibantu dengan analisis 

statistik dengan model analisis data panel yang dibantu program  SPSS, 

maupun teori-teori ekonomi yang mendasarinya. 

4. Jenis Data  

  Data Sekunder  

Merupakan jenis data yang diperoleh dan digali melalui hasil pengolahan 

pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa data kualitatif 

maupun data kuantitatif.30 

5. Data Yang Digunakan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rasio, karena rasio 

keuangan merupakan cara yang paling umum digunakan dalam 

menginterprestasikan laporan keuangan. Pada dasaranya analisis rasio adalah  

teknik yang digunakan untuk menilai sifat-sifat kegiatan operasional  bank 

dengan menilai dan mengembangkan ukuran-ukuran kinerja yang telah 

distandarisasi.31 

6. Teknik Pengumpulan Data. 

Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari dokumen-dokumen, 

seperti laporan keuangan, buku-buku ilmiah, arsip, majalah, peraturan-
                                                 

29 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis 
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 1995), hlm 69. 

 
30 Ibid…., hlm121 
 
31 Dahlan Slamet, Manajemen Bank Umum ( Jakarta: Intermedia, 1995), hlm 26.  
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peraturan dan catatan harian atau solicited.32 Penelitian ini mengambil data 

dari laporan keuangan Bank Syariah Mandiri periode 2004-2007. 

7. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari obyek yang diteliti. Sedangkan 

sampel adalah bagian yang menjadi obyek sesungguhnya dari penelitian 

tersebut.33  Populasi dalam penelitian ini adalah industri perbankan syariah di 

Indonesia. Sedangkan sampel yang digunakan oleh penulis adalah Bank 

Syariah Mandiri (BSM) . 

8. Definisi Operasional Variabel Penelitian.  

a. Variabel dependen, yaitu variabel terikat atau identik dengan variabel 

yang dijelaskan. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pembiayaan 

murābahah yang ada di BSM. 

b. Variabel independen, yaitu variabel bebas atau identik dengan variabel 

penjelas. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Non Performing 

Financing (NPF), bonus SWBI serta suku bunga kredit bank umum. 

9. Teknik Analisis Data. 

Dalam penelitian ini, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan analisis 

regresi berganda dengan persamaan kuadrat terkecil biasa atau ordinary least 

square (OLS). Uji yang akan dilakukan adalah uji asumsi klasik dan uji 

                                                 
32 Arif Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 

1992), hlm 164. 
 
33 Soeratno dan Arsyad, Metodologo Penelitian….., hlm. 109. 
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hipotesis. Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data yang 

digunakan merupakan data linier terbuka dan tidak bias (Best linier Unbiased 

Ustimated/BLUE) atau tidak. Sedangkan uji hipotesis dilakukan untuk 

menguji kebenaran hipotesis berdasarkan data penelitian. Persamaan umum 

regresi yang digunakan lebih dari dua variable independent adalah sebagai 

berikut:  

Y=  α + 1β 1X  + 2β 2X  + 3β 3X  + 4β  4X  + e 

Dimana : 

Y : Pembiayaan Murābahah  

α  : Konstanta ( intercept)  

1X  : NPF  

2X  : SWBI  

3X  : Suku bunga konvensional  

4X  : Dana Pihak Ketiga 

E : Besaran nilai residu ( standar error)  
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a. Uji Asumsi Klasik  

Dalam penelitian ini menggunaka lima uji asumsi klasik yaitu 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas 

dan uji linieritas.  

1. Uji Multikolinieritas  

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 

variable independent saling berhubungan secara linier. Pengertian dari 

uji multikoliniertas adalah situasi adanya korelasi antara variable 

bebas satu dengan variable bebas lainnya. 34  

 Untuk menguji ada tidaknya gejala multikolinieritas digunakan 

VIF. Jika nilai VIF di bawah 10 maka model regresi yang diajukan 

tidak terdapat gejala multikolinieritas, dan sebaliknya jika VIF di atas 

10 maka model regresi yang diajukan terdapat gejala multikolinieritas. 

Serta dengan melihat nilai tolerance < 0,10 menunjukkan adanya 

multikolinieritas.  

2. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi adalah korelasi (hubungan) antara anggota serangkaian 

observasi yang diurutkan menurt waktu atau ruang. Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

                                                 
 34  Imam Ghazali, Aplikasi Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2001), hlm. 91 
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pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Konsekuensi dari adanya 

autokorelasi adalah peluang keyakinan menjadi besar serta varian dan 

nilai kesalahan standar akan ditaksir terlalu rendah.  

 Teknik pengujian autokorelasi yang dipakai adalah metode 

Durbin Watson (DW). Hipotesis yang diuji adalah :  

0H : Tidak ada autokorelasi 

aH : Ada autokorelasi  

 Secara umum bisa diambil pedoman. 35  

a. Angka D-W dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif.  

b. Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti idak ada autokorelasi.  

c. Angka D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negativf.  

3. Uji Heteroskedastisitas. 

Heteroskedisitas merupakan keadaan yang menunjukan factor 

penggnggu (error) tidak konstan. Dalam hal ini terjadi korelasi antara 

faktor pengganggu dengan variable penjelas. Model regresi yang baik 

adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedasitas. 36  

 Untuk mendeteksi gejala heterokedastisitas, salah satunya 

dapat menggunakan uji Glejser yang menguji heterokedasitisitas 

dengan cara meregresikan variable independent terhadap nilai residual 
                                                 

 35  Hermanto dan Endah Sapututyningsih, EDP SPSS 10,0 dan Eviews 3,0 
(Yogyakarta: UPFE, 2002) hlm. 59 

 
 36  Imam Ghazali, Aplikasi Multivariate Dengan program SPSS, hlm. 105 
 



 

 

29

yang diabsolutkan. Model terbebas dari heteroskedasitas jika 

signifikan dari nilai t pada setiap variable independent lebih besar dari 

0,05. sedangkan jika sinifikan dari nilai t pada tiap variable 

independent lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heteroskedatisitas. 

Bentuk persamaan regresinya sebagai berikut :  

Ut  = α  + β Xt + vt  

4. Uji Normalitas   

Uji normalitas dilakukan umtuk menguji apakah dalam model regresi, 

variable pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Jika variable residual tersebut memiliki distribusi tidak normal 

maka hasil uji akan bias. Untuk menguji normalitas dalam penelitian 

ini akan menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Hipotesis yang dapat 

dibuat adalah : 37  

0H  : variable residual terdistribusi normal  

aH : variable residual tidak terdistribusi dengan normal.  

5. Uji Linearitas  

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang 

digunakan dalam penelitian sudah benar atau tidak. 38 dengan uji 

linieritas akan diperoleh informasi apakah model empiris sebaiknya 

                                                 
 37  Ibid … hlm.114 
 
 38  Ibid … hlm. 115 
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linier, kuadrat, atau kubik. Ada beberapa uji yang dapat digunakan, 

salah satunya uji Lagrange Multiplier. Uji ini bertujuan mendapatkan 

2C  hitung atau (n x 2R  ). Untuk itu perlu dihitung dulu nilai 

residualnya kemudian diregresikan dengan nilai kuadrat variable 

independent sehungga didapat 2R  untuk menghitung 2c hitung. Jika 

2c hitung > 2c table, maka hipotesis yang menyatakan model linier 

ditolak. 39 

 

b.  Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 

koefisien determinasi (Uji 2R ) dan uji signifikan parameter secara 

individu (Uji –t) 

1.  Uji Koefisien Determinasi ( 2R ) 

Koefisien determinasi digunakan ( 2R ) untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Apakah kemampuan variabel-variabel independent dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas atau variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memperediksi variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah di antara nol dan satu. Nilai 2R  yang kecil berarti kemampuan 

                                                 
 39 Ibid…., hlm. 118-119. 
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variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.40 

2.  Uji F (pengujian secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari seluruh variabel 

bebes secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Merumuskan Hipotesis 

Jika hitungF  ≤   tabelF  berarti 0H diterima aH  ditolak. 

Jika hitungF  > tabelF  berarti 0H ditolak aH  diterima. 

1. Uji t (pengujian secara parsial)  

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang 

signifikan secara prsial antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Merumuskan Hipotesis 

0H : bi = 0 Tidak terdapat pengaruh signifikan 

aH : bi ≠ 0 Terdapat pengaruh signifikan 

Menentukan Kesimpulan 

a). Jika probabilitas > dari 0,05 maka 0H diterima. 

                                                 
40 Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Bisnis Dan Ekonomi, 

(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), hlm. 84 



 

 

32

Jika probabilitas < dari 0,05 maka 0H ditolak. 

Atau  

b). Jika -t tabel ≤  t hitung ≤  t tabel maka 0H  diterima 

Jika t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel maka 0H ditolak. 

 

H.  Sistematika Pembahasan 

Agar permasalahan ini bisa terpecahkan sesuai dengan arah dan tujuannya, 

maka dalam pembahasannya perlu disusun logical sequence (urutan-urutan logik) 

yang sistematis, sebagai berikut: 

Bagian Pertama, adalah pendahuluan. Bagian ini merupakan bagian awal 

yang menjelaskan semua kegiatan penelitian. Pembahasan dalam bagian ini 

menguraikan prolog permasalahan, yang mendasari penelitian ini secara 

sistematis terdiri dari: latar belakang masalah yang diteliti, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka yang menunjukkan posisi 

penelitian, kerangka teoritik, hipotesis, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bagian Kedua, berangkat dari bagian sebelumnya, kemudian penyusun 

menguraikan tentang murābahah sebagai landasan untuk menyelesaikan 

permasalahan, yang diawali dari: pengertian murābahah, landasan hukum, syarat 

dan rukun murābahah, aplikasi murābahah dalam perbankan syari’ah, dan 

permasalahan murābahah dalam aplikasi perbankan Syari’ah.  
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Bagian Ketiga, menyampaikan tentang objek penelitian di Bank Syari’ah 

Mandiri. Dalam bagian ini dibahas tentang sejarah berdirinya Bank Syari'ah 

Mandiri, struktur organisasi, produk-produk yang digunakan dan faktor-faktor 

yang mempengaruhi pembiayaan murābahah. Uraian ini, untuk memudahkan 

dalam pembahasan pada bagian selanjutnya. 

Bagian Keempat, memaparkan analisa hasil  temuan di lapangan dan 

merupakan inti dari penelitian ini, yaitu faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pembiayaan murababah di Bank Syari’ah Mandiri, kemudian 

diakhiri faktor yang paling mempengaruhi pembiayaan murābahah di Bank 

Syari’ah Mandiri. 

Bagian Kelima, merupakan bagian terakhir yang memuat kesimpulan, 

sekaligus merupakan jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam penelitian 

dan ditutup dengan saran-saran yang ditujukan kepada para peneliti yang 

berkepentingan dalam masalah pembiayaan di Bank Syariah Mandiri. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan, pembahasan  dan analisis data dari 

penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan 

Murābahah pada Bank Syariah Mandiri priode 2004-2007, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa NPF  

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah, 

dengan kata lain peningkatan nilai NPF akan menurunkan jumlah 

pembiayaan dalam hal ini adalah murābahah.  

2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa SWBI 

secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan negatif terhadap  

pembiayaan murābahah. Dengan kata lain Apabila semakin tinggi tingkat 

bonus SWBI, maka jumlah pembiayaan yang disalurkan perbankan syariah 

akan berkurang.  

3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa suku 

bunga bank konvensional secara parsial mempunyai pengaruh yang 

signifikan negatif terhadap  pembiayaan murābahah ini  bertentangan 

dengan hipotesis awal. Dengan kata lain bahwa ada arah yang berlawanan 

ketika suku bunga bank konvensional menurun, dilain pihak pertumbuhan 
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bank syariah meningkat, atau terjadi hubungan negatif signifikan, ini 

dikarenakan bahwa walaupun bank konvensional menurunkan suku 

bunganya, namun tetap tidak lebih rendah nilainya dengan margin 

murābahah.  

4. Secara keseluruhan pada saat periode penelitian menunjukkan bahwa NPF  

SWBI, Suku bunga konvensional dan DPK secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap  pembiayaan murābahah pada Bank 

Syariah Mandiri. 

5. Hasil secara parsial menunjukkan bahwa NPF  SWBI, Suku bunga 

konvensional dan DPK berpengaruh secara signifikan terhadap  pembiayaan 

murābahah pada Bank Syariah Mandiri, dan variabel DPK terbukti sebagai 

variabel yang dominan berpengaruh terhadap pembiayaan murābahah. 

 
 
B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa pembahasan yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa hal yang dapat disarankan, antara lain: 

1. Bagi Bank Mandiri Syariah, hendaknya memprioritaskan dalam penjaringan 

Dana Pihak Ketiga karena terbukti sebagai variabel dominan mempengaruhi 

pembiayaan syariah. Hal ini penting karena besar kecilnya simpanan 

masyarakat akan memberikan dampak yang kuat, terhadap kondisi financial. 

Langkah yang dilakukan adalah menawarkan berbagai produk seperti 

tabungan/deposito  mudārabah, giro, dan produk lainnya yang lebih menarik 



 135

melalui promo, bonus, hadiah atau dengan tawaran bagi hasil yang lebih 

besar.  

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian yang sama, 

dengan menggunakan sampel perusahaan syariah lainnya, dan periode 

penelitian yang lebih Uptodate, sehingga hasil kesimpulan yang diperoleh 

dapat memperkuat teori yang telah dikemukakan sebelumnya. 

3. Bagi nasabah, untuk mengajukan pembiayaan pada bank syariah maka 

hendaknya tidak melihat faktor keuntungan (economic rational) semata, 

namun lebih didasari oleh landasan ketaatan kepada ketentuan agama untuk 

menghindari riba. Selain itu, nasabah agar lebih banyak memanfaatkan 

pembiayaan dari bank syariah dalam bentuk pembiayaan murābahah 

sehingga dapat memiliki efek domino yang lebih luas baik bagi 

perkembangan bank syariah itu sendiri maupun perekonomian secara 

makro.  
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BAB: II 
 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. 

 
Wahai orang-orang yang beriman janganlah kalian 
makan harta diantara kelian dengan cara yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang didasarkan 
pada rela sama rela diantara kalian. 
 
Benar, bahwa Ketika Nabi menghendaki Hijrah, Abu 
Bakar RA membeli dua ekor onta. Kemudian Nabi 
berkata kepada Abu Bakar: Juallah dengan cara 
“tauliyah” salah satunya kepada saya. Abu Bakar 
menjawab: salah satunya untuk engkau gratis (Rasul). 
Maka dijawab oleh Nabi: Jika tidak dengan harga, 
maka tidak usah saya beli 
 
 Diriwayatkan dari Ibn Mas’ud RA bahwa ia tidak 
memandang masalah terhadap jual beli yang dilakukan 
dengan menghitung setiap sepuluh mendapatkan laba 
satu atau dua dirham  
 

BAB III 
 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu  
 
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
menghalalkan riba. 
 
Nabi Saw bersabda: Ada tiga hal yang mengandung 
berkah: Pertama, jual beli tidak secara tunai. Kedua, 
muqâradhah (nama lain dari mudhârabah). Ketiga, 
mencampur gandum dengan tepung untuk keperluan 
rumah tangga, bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah 
dari Shuhaib) 
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HASIL DATA YANG UDAH DIOLAH 
 
 

 
Descriptives 

Descriptive Statistics

40 2.07 21.30 4.9440 3.24315
37 25000.00 1486000 595494.6 460215.75251
48 16.04 17.88 16.8569 .56735
45 3283845 9864934 6592333 1702596.542
48 978031.00 5180333 3789148 1122873.805
32

NPF
SWBI
Suku bunga konvensional
DPK
Pembiayaan Murabahah
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

 
 
 
HASIL ANALISIS REGRESI  
Regression 

Variables Entered/Removedb

DPK, NPF,
SWBI,
Suku
bunga
konvensio
nal

a

. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahahb. 
 

 

Model Summaryb

.923a .851 .829 494527.584 .753
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), DPK, NPF, SWBI, Suku bunga konvensionala. 

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahahb. 
 

 



 V

ANOVAb

3.8E+013 4 9.460E+012 38.684 .000a

6.6E+012 27 2.446E+011
4.4E+013 31

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), DPK, NPF, SWBI, Suku bunga konvensionala. 

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahahb. 
 

Coefficientsa

8778697 4160042 2.110 .044
-90386.4 6414.808 -.267 -3.422 .002 .903 1.107

-1.057 .253 -.414 -4.179 .000 .560 1.786
-619250 269676.8 -.280 -2.296 .030 .371 2.697

.998 .107 1.391 9.327 .000 .247 4.041

(Constant)
NPF
SWBI
Suku bunga konvensio
DPK

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahaha. 
 

 
UJI ASUMSI KLASIK 
 

1. UJI MULTIKOLINIERITAS 
Coefficientsa

8778697 4160042 2.110 .044
-90386.4 6414.808 -.267 -3.422 .002 .903 1.107

-1.057 .253 -.414 -4.179 .000 .560 1.786
-619250 269676.8 -.280 -2.296 .030 .371 2.697

.998 .107 1.391 9.327 .000 .247 4.041

(Constant)
NPF
SWBI
Suku bunga konvensio
DPK

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahaha. 
 

 
2. UJI AUTOKORELASI  

Model Summaryb

.923a .851 .829 494527.584 .753
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Durbin-
Watson

Predictors: (Constant), DPK, NPF, SWBI, Suku bunga konvensionala. 

Dependent Variable: Pembiayaan Murabahahb. 
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3. UJI HETEROSKEDASTISITAS 
 

Regression 
Variables Entered/Removed b

DPK, NPF,
SWBI,
Suku
bunga
konvensio
nal

a

. Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: abs_residb. 
 

Model Summary

.347a .120 -.010 285897.374
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), DPK, NPF, SWBI, Suku bunga
konvensional

a. 

 
ANOVAb

3.0E+011 4 7.549E+010 .924 .465a

2.2E+012 27 8.174E+010
2.5E+012 31

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), DPK, NPF, SWBI, Suku bunga konvensionala. 

Dependent Variable: abs_residb. 
 

Coefficientsa

3850146 2405013 1.601 .121
-19048.5 15270.987 -.237 -1.247 .223

.003 .146 .005 .022 .983
-217405 155906.2 -.413 -1.394 .175

.050 .062 .295 .812 .424

(Constant)
NPF
SWBI
Suku bunga konvensional
DPK

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: abs_resida. 
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4.  UJI LINIERITAS 
Regression 
 

Variables Entered/Removedb

X4^2, X1^2,
X2^2, X3^2

a . Enter

Model
1

Variables
Entered

Variables
Removed Method

All requested variables entered.a. 

Dependent Variable: Unstandardized Residualb. 
 

 

Model Summary

.074a .005 -.142 493173.131
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), X4^2, X1^2, X2^2, X3^2a. 
 

 

ANOVAb

3.6E+010 4 9030113139 .037 .997a

6.6E+012 27 2.432E+011
6.6E+012 31

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X4^2, X1^2, X2^2, X3^2a. 

Dependent Variable: Unstandardized Residualb. 
 

 

Coefficientsa

-593966 2290844 -.259 .797
95.924 1136.717 .016 .084 .933

4.32E-009 .000 .007 .024 .981
2426.026 8863.872 .097 .274 .786
-2.8E-009 .000 -.124 -.278 .783

(Constant)
X1^2
X2^2
X3^2
X4^2

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Unstandardized Residuala. 
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NPar Tests 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

32
.0000000

461521.0949
.166
.114

-.166
.937
.344

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 
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